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Jeremy Chrisfendi, NRP.1423016074. Penggambaran perundungan etnis tionghoa dalam film 
ngenest 
Penelitian ini mengungkapkan tentang perundungan etnis tionghoa dalam film ngenest. 
Peneliti menggunakan analisis semiotika model Charles Sanders Peirce untuk melihat 
bagaimana perundungan dalam film ngenest terjadi.perundungan sendiri merupakan sebuah 
hasrat atau keinginan untuk menyakiti dan menyebabkan orang lain menderita. Dengan analisis 
Semiotika model Charles Sanders Peirce, peneliti menemukan adanya bentuk-bentuk 
perundungan yang dialami oleh etnis tionghoa dalam film ngenest tersebut. Berdasarkan 
analisis Ikon, Indeks, dan Simbol. Peneliti menemukan adanya gambaran mengenai adanya  
mengenai bentuk-bentuk perundungan  baik secara fisik maupun non-fisik. Bentuk-bentuk dari 
perundungan fisik pun yang dialami pun berbagai macam seperti 
didorong,dijambak,mengambil makanan secara paksa,hingga menimbulkan luka.Perundungan 
non fisik yang dialami pun berbagai macam seperti dipanggil menggunakan kata cina , 
mengejek sipit serta sampai menghina profesi Ada juga beberapa mengenai terjadinya  
perundungan yang dialami oleh etnis Tionghoa. Yang pertama, adanya perbedaan ras/etnis. 
Kedua, memiliki ciri-ciri seperti ukuran fisik yang besar atau memiliki kekuasaan diantara 
teman-temannya. Ketiga, korban perundungan cenderung menarik diri, depresi, cemas dan 
takut akan situasi baru. Keempat, korban perundungan biasanya merupakan  merupakan anak 
yang ras atau etnisnya dipandang inferior dan Perundungan  fisik merupakan jenis perundungan 
yang paling tampak dan paling dapat diidentifikasi diantara bentuk-bentuk penindasan lainnya. 
Kelima, korban perundungan juga mengalami kekerasan secara fisik dan verbal yang mereka 
terima sering menjadi faktor trauma untuk jangka pendek dan jangka panjang. Keenam, 
terjadinya perundungan ini juga diakibatkan karena adanya perbedaan kelas 





umum digunakan. Kedelapan, terdapat beberapa bentuk perundungan antara lain Direct verbal 
attack  dan juga Direct physical Kesembilan, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
remaja melakukan tindakan beresiko. Faktor tersebut adalah salah satunya ada faktor keluarga. 
 






















Jeremy Chrisfendi, NRP.1423016074. The Depiction of Chinese Ethnic Bullying in The Film 
“Ngenest” 
 This research reveals about Chinese ethnic bullying in the film Ngnest. The researcher 
uses a semiotic analysis model of Charles Sanders Peirce to see how bullying in the film 
ngenest occurs. Bullying itself is a desire or desire to hurt and cause others to suffer. By 
analyzing the Semiotics model of Charles Sanders Peirce, the researcher found that there were 
forms of bullying experienced by the Chinese ethnic in the film ngenest. Based on Icon, Index 
and Symbol analysis. Researchers found a description of the existence of forms of bullying 
both physically and non-physically. The forms of physical bullying experienced were of 
various kinds, such as being pushed, grabbed, taking food forcibly, causing injuries. The non-
physical bullying experienced was of various kinds, such as being called using Chinese words, 
mocking the slant and even insulting the profession. the bullying experienced by the Chinese. 
First, there are racial/ethnic differences. Second, having characteristics such as large physical 
size or having power among his friends. Third, victims of bullying tend to be withdrawn, 
depressed, anxious and afraid of new situations. Fourth, victims of bullying are usually children 
whose race or ethnicity is seen as inferior and physical bullying is the most visible and most 
identifiable type of bullying among other forms of oppression. Fifth, victims of bullying also 
experience physical and verbal violence which they receive often becomes a trauma factor for 
the short and long term. Sixth, the occurrence of bullying is also caused by class differences 
(seniority). Seventh, verbal bullying is the most commonly used form of bullying. Eighth, there 





there are several factors that influence adolescents to take risky actions. One of these factors is 
the family factor. 
Keywords: Semiotics, Pierce, Bullying, Film Ngenest 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
